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ABSTRAK 

Sakhinah Asri Khairani Hsb, (2026):   Perbedaan Penetapan Harga Jual Beli 

Buah di Pasar Sibuhuan Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Sumatera Utara Menurut Tinjauan 

Fiqih Muamalah 

 

Penelitian ini membahas praktik perbedaan penetapan harga dalam 

transaksi jual beli buah alpukat yang dilakukan pedagang dengan 

mempertimbangkan gaya atau penampilan pembeli di Pasar Sibuhuan. Fenomena 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan harga pada barang yang sama, sehingga 

menimbulkan persoalan mengenai keadilan transaksi dan kesesuaian praktik 

tersebut dengan prinsip fiqih muamalah serta etika bisnis Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah pedagang dan pembeli di Pasar Sibuhuan Kabupaten 

Padang Lawas Sumatera Utara. Populasi mencakup seluruh pedagang buah yang 

melakukan aktivitas jual beli dan seluruh pembeli buah alpukat yang melakukan 

transaksi di Pasar Sibuhuan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, yaitu 

2 pedagang buah, 1 pembeli biasa dan 2 pembeli yang dinilai memiliki 

kemampuan ekonomi lebih tinggi atau terlihat mampu. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga dilakukan 

berdasarkan kualitas buah, jumlah pembelian, serta penilaian pedagang terhadap 

penampilan pembeli. Faktor penyebab terjadinya perbedaan harga meliputi motif 

memperoleh keuntungan lebih besar, tidak adanya standar harga yang jelas, 

karakter pembeli. Dalam perspektif fiqih muamalah, transaksi jual beli tersebut 

pada dasarnya memenuhi rukun dan syarat jual beli, namun praktik perbedaan 

harga berdasarkan penampilan pembeli dinilai tidak sesuai dengan prinsip 

keadilan („adl), kejujuran (shiddiq), dan keterbukaan informasi. Oleh karena itu, 

diperlukan penetapan harga yang lebih transparan agar tercipta transaksi yang adil 

dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Penetapan Harga, Fiqih Muamalah 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Segala puji bagi Allah جل جلاله atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya 

berupa kesehatan, keselamatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 

ini. Shalawat dan salam kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang telah membawa umat manusia 

dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh cahaya. Skripsi ini berjudul 

“PERBEDAAN PENETAPAN HARGA JUAL BELI BUAH DI PASAR 

SIBUHUAN KECAMATAN BARUMUN KABUPATEN PADANG LAWAS 

SUMATERA UTARA MENURUT TINJAUAN FIQIH MUAMALAH”. 
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pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

dengan ketulusan hati yang terdalam penulis ucapkan terima kasih sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah terlibat dan berkontribusi dalam proses 

penyusunan skripsi ini: 

1. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayah Harta Ramadhan Hasibuan dan 

Ibu Asnidar Guci, yang telah memberikan cinta dan kasih sayang yang 

tiada habisnya. Segala doa yang senantiasa dipanjatkan, dukungan batin 
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dan materi serta selalu mengupayakan yang terbaik bagi penulis dalam 

menempuh pendidikan dan setiap hal yang diinginkan. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS.,SE.,M.Si Ak selaku Rektor 

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Bapak Prof. H. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah dengan sifat saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya. Tidak semua orang mendapatkan semua yang 

mereka inginkan, tetapi beberapa orang memiliki apa yang orang lain 

butuhkan. Untuk itu, Allah menghimbau manusia untuk melakukan segala 

sesuatu yang bermanfaat baik melalui perdagangan maupun jual beli dan 

segala sarana yang berhubungan dengannya. Sehingga kehidupan manusia 

mengikuti jalan yang benar dan berperilaku baik serta produktif.
1
 Dalam Fiqih 

Muamalah sudah diatur bagaimana cara bermuamalah yang baik dan tidak 

merugikan orang lain karena pada dasarnya manusia memiliki haknya masing-

masing yang harus dihargai oleh sesama manusia, oleh karena itu manusia 

dilarang mengambil sesuatu yang bukan haknya dan berbuat zalim terhadap 

manusia lain. 

Fiqih merupakan ilmu yang membahas hukum-hukum syariat yang 

bersifat praktis dan digali dari dalil-dalil yang rinci. Sementara itu, muamalah 

adalah ketentuan syariat yang mengatur hubungan manusia dalam urusan 

duniawi. Dari konsep tersebut lahir interaksi timbal balik antarindividu yang 

dapat berlangsung dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam bidang ekonomi, 

                                                      

1
 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam:Sintesis 

Fikih dan Ekonomi, Depok: Rajawali Pers, 2019. 
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misalnya, terdapat beragam aktivitas yang termasuk di dalamnya, seperti jual 

beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, dan bentuk transaksi lainnya. 

Dalam prinsip muamalah, pada dasarnya setiap bentuk transaksi 

diperbolehkan selama tidak terdapat dalil yang melarang atau 

mengharamkannya dalam Al-Quran dan Hadis. Oleh karena itu, yang perlu 

diperhatikan adalah memahami bentuk-bentuk larangan dalam syariat, 

kemudian menghindari praktik tersebut dalam kegiatan transaksi.
2
 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang paling sering 

dilakukan serta memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun dalam beberapa kasus, jual beli dapat dipengaruhi oleh gaya atau 

penampilan pembeli. Hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan dan 

diskriminasi dalam transaksi jual beli. 

Hukum Ekonomi Syariah menetapkan beberapa bentuk larangan yang 

tidak boleh dilakukan dalam praktik jual beli, antara lain: 

1. Larangan melakukan penipuan: Penjual tidak boleh melakukan 

penipuan terhadap pembeli. 

2. Larangan melakukan diskriminasi: Penjual tidak boleh melakukan 

diskriminasi terhadap pembeli berdasarkan status sosial, agama, atau 

ras. 

                                                      
2
 Nur Asnawi, Peimasaran Syariah; Teiori, Filosofi dan Isu-isu Konteimporeir, (Deipok: 

Rajawali Peirs, 2017), Ceit. Kei-1, h. 20. 
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3. Larangan melakukan monopoli: Penjual tidak boleh melakukan 

monopoli terhadap barang yang dijual.
3
 

Dalam setiap transaksi jual beli, penting untuk memperhatikan nilai-

nilai etika dan moral, seperti kejujuran, kesetaraan, dan keadilan. Dengan 

berpegang pada prinsip tersebut, transaksi yang berlangsung dapat memenuhi 

ketentuan Hukum Ekonomi Syariah sekaligus mencerminkan nilai-nilai moral 

yang lebih luas. 

Prinsip keadilan dan larangan diskriminasi dalam transaksi jual beli 

ditegaskan dalam ajaran Islam, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Baqarah (2): 188 

َْا  كُلُ
ْ
مِ لِِأَ ٓ الََِ الُْْكَّا ا ٍَ ِ َْا ة ُ ََالَلُمْ ةيَيَْلُمْ ةاِلْْاَطِلِ وَتدُْل َْٓا امَْ كُلُ

ْ
وَلََ تأَ

َْنَ  الِ النااسِ ةاِلَْثِمِْ وَانَْتُمْ تَػْلهَُ ََ وْ امَْ   فرَِيقًْا نِّ

Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 

para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta 

orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”
4
 

 Islam menegaskan bahwa seluruh manusia memiliki kedudukan yang 

setara di hadapan Allah, tanpa dibedakan oleh status sosial, harta, maupun 

kedudukan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat (49): 

13 

                                                      
3
 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, I‟lam Al-Muwaqqi‟in, Larangan Riba dan Gharar Dalam 

Jual Beili, (Deipok: PT Raja Grafindo Peirsada, 2021), h. 145. 

4
 Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia, Al-Qur‟an Dan Teirjeimahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019), h. 23. 
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قَتَاۤىِٕلَ ي   بًا وا َْ اىُثْٰٰ وجََػَليْلُٰمْ شُػُ ا النااسُ اىِاا خَلقَْيلُٰمْ نِّوْ ذَلَرٍ وا ٍَ ايَُّ

ِ اتَقْٰىلُمْۗ  َْاۚ  انِا اكَْرَنَلُمْ غِيدَْ اللّٰه َ غَليِمٌْ خَتيٌِْ  لِِػََارَفُ       انِا اللّٰه

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti.”
5
 

 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian penjual salah 

satunya penjual buah masih menerapkan mekanisme penentuan harga yang 

bergantung pada penilaian subjektif terhadap pembeli, khususnya berdasarkan 

gaya atau penampilan luar. Fenomena ini tampak ketika penjual memberikan 

harga lebih tinggi kepada pembeli yang dianggap mampu, misalnya yang 

berbusana rapi, menggunakan perlengkapan mewah, atau dinilai memiliki 

status sosial tinggi, sementara pembeli yang berpenampilan sederhana sering 

kali memperoleh harga yang lebih rendah. Praktik diskriminasi harga 

semacam ini menimbulkan kesenjangan, karena harga tidak lagi 

mencerminkan kualitas buah, biaya produksi, maupun standar harga pasar, 

melainkan didasarkan pada asumsi personal yang berpotensi menyalahi 

prinsip keadilan dalam transaksi. 

Sebagaimana yang terjadi di lapangan, di mana teman saya ingin 

membeli buah dan kebetulan saya ikut. Teman saya datang ke lokasi penjualan 

dengan menggunakan mobil, sementara pada waktu yang sama terdapat pula 

                                                      
5
 Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia, Al-Qur‟an Dan Teirjeimahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019), h. 412. 
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pembeli lain yang datang berjalan kaki. Yang turun dari mobil hanya teman 

saya, sedangkan saya tetap berada di dalam mobil, karena pintu mobil terbuka, 

saya dapat melihat dan mendengar secara jelas proses transaksi yang 

berlangsung. Teman saya di sini membeli alpukat, dan penjual memberikan 

harga sebesar Rp20.000 per kilogram, namun pada saat yang bersamaan, 

pembeli lain yang datang dengan berjalan kaki tadi justru diberikan harga 

Rp15.000 per kilogram nya, padahal, alpukat yang ada dan yang dijual di sini 

hanya satu jenis itu saja, dibeli dalam waktu yang sama, dan masing-masing 

membeli dengan jumlah 1 kilogram.
6
 

Kejadian tersebut menunjukkan bahwa penjual secara langsung 

menilai pembeli berdasarkan penampilan atau status sosial yang terlihat, 

seperti datang dengan mobil yang dianggap sebagai tanda kemampuan 

ekonomi yang lebih tinggi. Padahal, anggapan tersebut belum tentu sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, karena seseorang yang datang dengan mobil 

belum tentu memiliki kemampuan ekonomi seperti yang dipikirkan oleh 

penjual. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai praktik penjual 

buah yang memberikan harga berdasarkan gaya atau penampilan pembeli 

menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

mengidentifikasi motif serta pola perilaku pedagang dalam menetapkan 

perbedaan harga, tetapi juga mengkaji kembali sejauh mana praktik tersebut 

sejalan atau justru bertentangan dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi 

Syariah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

                                                      
6
 Hasil obseirvasi peinulis pada Peidagang Buah di Pasar Sibuhuan, 31 Januari 2025. 
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sumbangan baik secara akademis maupun praktis dalam upaya mewujudkan 

sistem perdagangan yang lebih adil, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai 

syariah.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis terdorong untuk mengkaji 

permasalahan ini secara lebih mendalam serta menelaah bagaimana 

pandangan Islam terhadap fenomena tersebut melalui sebuah penelitian yang 

berjudul “PERBEDAAN PENETAPAN HARGA JUAL BELI BUAH DI 

PASAR SIBUHUAN KECAMATAN BARUMUN KABUPATEN 

PADANG LAWAS SUMATERA UTARA MENURUT TINJAUAN FIQIH 

MUAMALAH”. 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah, maka penulis memberikan batasan 

masalah yang difokuskan pada perbedaan penetapan harga jual beli buah 

alpukat serta tinjauan Fiqih Muamalah terhadap perbedaan penetapan harga 

jual buah di Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

Sumatera Utara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan penetapan harga dalam transaksi jual beli buah 

alpukat di Pasar Sibuhuan? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap perbedaan penetapan harga 

dalam transaksi jual beli buah? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan penetapan harga dalam 

transaksi jual beli buah alpukat di Pasar Sibuhuan. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap perbedaan 

penetapan harga dalam transaksi jual beli buah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk mendapat pengetahuan terhadap perbedaan penetapan harga 

dalam transaksi jual beli buah alpukat di Pasar Sibuhuan. 

b. Untuk dapat mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap perbedaan 

penetapan harga dalam transaksi jual beli buah. 

E. Sistematika Penulisan 

  Dalam penelitian ini, untuk mempermudah pemahaman pembaca 

terhadap keseluruhan isi penelitian, setiap bab akan dijelaskan secara garis 

besar. Penulisan ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

  BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bab ini akan dibahas mengenai jual beli yang terdiri dari 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual 

beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang, gharar, tadlis, 

dan ghabn dalam jual beli, pengertian harga, faktor-faktor yang 

mempengaruhi penentuan harga, tas‟ir (penetapan harga), konsep 
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harga yang adil, keuntunga dalam islam, larangan manipulasi harga, 

dan penelitian terdahulu. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penulis dalam 

melakukan penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber 

data, teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan metode 

penulisan.  

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berisi tentang 

perbedaan penetapan harga dalam transaksi jual beli buah alpukat di 

pasar sibuhuan dan tinjauan fiqih muamalah terhadap perbedaan 

penetapan harga dalam transaksi jual beli buah. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan 

tentang perbedaan penetapan harga dalam transaksi jual beli buah 

alpukat di pasar sibuhuan dan tinjauan fiqih muamalah terhadap 

perbedaan penetapan harga dalam transaksi jual beli buah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Jual Beli Dalam Islam 

a. Pengertian Jual Beli 

Salah satu upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup 

dapat dilakukan melalui kegiatan ekonomi seperti perdagangan atau 

transaksi jual beli. Agar kegiatan tersebut berlangsung, diperlukan 

adanya interaksi timbal balik antara pihak penjual dan pembeli. Jual 

beli sendiri merupakan proses pertukaran antara barang dengan barang, 

barang dengan uang, atau pemberian suatu benda kepada pihak lain 

dengan memperoleh imbalan yang sepadan. Transaksi ini dilaksanakan 

berdasarkan kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak serta telah 

menjadi praktik yang berlaku secara umum di masyarakat. 

Secara etimologi, istilah jual beli berasal dari bahasa Arab al-

bai‟, yang bermakna menjual atau menukar suatu barang.
7
 Wahbah al-

Zuhaily menjelaskan bahwa jual beli adalah proses pertukaran sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Adapun secara terminologi, para ulama fiqih 

memberikan beragam defenisi tentang jual beli. Sayyid Sabiq 

meindeifeinisikannya seibagai peirtukaran harta deingan harta yang 

dilakukan atas dasar keireilaan keidua beilah pihak, atau peimindahan hak 

keipeimilikan deingan adanya imbalan yang dibeinarkan meinurut syariat. 

Dalam peirspeiktif Islam, jual beili dipahami seibagai suatu 

transaksi antara dua pihak yang meilibatkan peirtukaran harta, diseirtai 

                                                      
7
 Prillia Kurnia Ningsih, Fikih Muamalah, (Deipok: Rajawali Peirs, 2021), h. 91. 
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deingan peiralihan hak keipeimilikan, seirta dilaksanakan atas dasar 

keireilaan dan keiseipakatan beirsama.
8
 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

1) Dasar hukum jual beili dalam Al-Qur‟an salah satunya teirdapat 

dalam surah Al-Baqarah (2): 275 

نَ الَِا لَهَا َْ مُ َْ نَ الرِّبَٰا لََ يَقُ َْ
كُلُ

ْ
ِيْوَ يأَ ًُ  الََّا ِيْ يَتَخَتاطُ يطْٰوُ  يَقَُمُْ الَّا الشا

 ۗ مْ  ذلٰكَِ  نِوَ الهَْسِّ ٍُ َْٓ  ةاِنَا ُ هَا اقَال ُ  وَاحََلا  الرِّبَٰا   نِثلُْ  الَْْيعُْ  انِا  الَْْيعَْ  اللّٰه

بًِّ  مَ  جَاۤءَه   فَهَوْ  الرِّبَٰاۗ  وحََرامَ  ً   فاَنْتَهٰ  غَِْظَثٌ نِّوْ را ٓ  سَلَفَۗ  نَا فَلَ  وَامَْرُه 

ِ  الََِ  مْ  ۚۗ الناارِ  اصَْحٰبُ  فَاوُلٰۤىِٕكَ  عََدَ  وَنَوْ  ۗۗ اللّٰه وْنَ  ٌُ اخٰلُِِ ٍَ      فيِْ

 

Artinya: “Orang-orang yang meimakan (beirtransaksi deingan) riba 

tidak dapat beirdiri, keicuali seipeirti orang yang beirdiri 

seimpoyongan kareina keisurupan seitan. Deimikian itu teirjadi kareina 

meireika beirkata bahwa jual beili itu sama deingan riba. Padahal, 

Allah teilah meinghalalkan jual beili dan meingharamkan riba. Siapa 

pun yang teilah sampai keipadanya peiringatan dari Tuhannya 

(meinyangkut riba), lalu dia beirheinti seihingga apa yang teilah 

dipeiroleihnya dahulu meinjadi miliknya dan urusannya (teirseirah) 

keipada Allah. Siapa yang meingulangi (transaksi riba), meireika 

itulah peinghuni neiraka. Meireika keikal di dalamnya.”
9
 

 

2) Dasar hukum jual beili beirsumbeir dari Hadis Nabi: 

a) Hadis yang diriwayatkan oleih Rifa‟ah in Rafi‟  

“Rasulullah Saw ditanya salah seiorang sahabat meingeinai 

peikeirjaan (profeisi) apa yang paling baik. Rasulullah saw 

                                                      
8
 Ibid., h. 92. 

9
 Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia, Al-Qur‟an Dan Teirjeimahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019), h. 36. 
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meinjawab: Usaha tangan manusia seindiri dan seitiap jual beili 

yang dibeirkati.” (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim). 

Artinya jual beili yang jujur, tanpa diiringi keicurangan-

keicurangan, meindapat beirkat dari Allah Swt. 

b) Hadis dari al-Baihaqi, Ibn Majah dan Ibn Hibban, Rasulullah 

meinyatakan “Jual beili itu didasarkan atas suka sama suka”.
10

 

3) Dasar hukum jual beili beirsumbeir dari Ijma‟ 

Ijma‟ meinurut keiteintuan syara‟ meirupakan keiseipakatan para 

mujtahid dari umat Nabi Muhammad SAW seiteilah wafatnya beiliau 

dalam suatu masa teirteintu meingeinai peirsolan hukum yang beilum 

meimiliki keiteintuan teigas dalam Al-Qur‟an maupun sunnah. Dalam 

hal ini, para ulama beirseipakat bahwa praktik jual beili hukumnya 

dipeirboleihkan, deingan peirtimbangan bahwa manusia tidak mampu 

meimeinuhi keibutuhan hidupnya seindiri tanpa bantuan pihak lain. 

Oleih kareina itu, dipeirlukan peirtukaran barang atau harta yang 

seipadan agar keibutuhan masing-masing pihak dapat teirpeinuhi. 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1) Rukun Jual Beili 

Sseicara umum, rukun meirupakan unsur yang wajib teirpeinuhi 

agar suatu peirbuatan dianggap sah. Dalam konteiks jual beili, meinurut 

ulama Hanafiyah seibagaimana dijeilaskan oleih Abdul Rahman 

Ghozali, rukun jual beili teirleitak pada ijab dan qabul yang 

                                                      
10

 Mahmudatus Sa‟diyah, Peingantar Fiqh Muamalah, (Jepara: Unisnu Press, 2022), h. 

72-73. 
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meinceirminkan adanya keiseipakatan untuk saling meinukar atau saling 

meimbeirikan seisuatu antara keidua pihak yang beirtransaksi. 

Rukun dalam jual beili beirdasarkan peindapat ulama Hanafiah 

ada dua yakni ijab dan qabul. Seidangkan beirdasarkan peindapat 

jamhur ulama‟ rukun jual beili harus meincakup eimpat macam, antara 

lain: 

a) Akidain (peinjual dan peimbeili) 

b) Ada barang yang dibeili 

c) Sighat (lafal ijab dan qabul) 

d) Ada nilai tukar peingganti barang
11

 

2) Syarat Jual Beili 

Syarat-syarat jual beili harus seijalan deingan rukun jual beili 

seibagaimana yang dikeimukakan oleih jumhur ulama, yaitu seibagai 

beirikut: 

a) Pihak yang meilakukan akad disyaratkan meimiliki akal seihat, 

seihingga orang yang meingalami gangguan jiwa maupun anak 

yang beilum mumayiz tidak dianggap sah dalam meilakukan akad. 

Seilain itu, akad harus dilakukan oleih dua pihak yang beirbeida agar 

transaksi dapat beirlangsung seicara beinar. 

b) Syarat yang beirkaitan deingan ijab dan qabul, para ulama seipakat 

bahwa unsur pokok dalam jual beili adalah adanya keireilaan dari 

keidua beilah pihak. Keireilaan teirseibut teirceirmin meilalui ijab dan 

                                                      
11

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta: Kencana, 2019), h. 70. 
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qabul, antara lain pihak yang men igucapkannya harus sudah 

baligh dan beirakal, peirnyataan qabul harus seisuai deingan ijab, 

seirta ijab dan qabul dilaksanakan dalam satu majeilis. 

c) Syarat yang beirkaitan deingan objeik jual beili (ma‟qud „alaih) 

antara lain barang teirseibut harus ada. Apabila barang beilum 

beirada di teimpat, peinjual harus meinyatakan keisanggupannya 

untuk meinghadirkannya. Seilain itu, barang yang dipeirjualbeilikan 

harus meimiliki manfaat atau dapat digunakan seisuai fungsinya. 

d) Barang yang dijadikan objeik transaksi harus jeilas 

keipeimilikannya. Barang teirseibut dapat diseirahkan seicara 

langsung saat akad beirlangsung atau diseirahkan pada waktu yang 

teilah diseipakati keitika transaksi dilakukan. 

e) Syarat yang beirkaitan deingan nilai tukar (harga barang) 

meirupakan unsur peinting dalam jual beili, kareina pada umumnya 

masyarakat meinggunakan uang seibagai alat tukar. Dalam hal ini, 

para ulama fiqh meimbeidakan antara al-tsaman dan al-si‟r. Al-

tsaman adalah harga yang beirlaku di pasaran di teingah 

masyarakat, seidangkan al-si‟r adalah harga dasar atau modal 

barang yang seiharusnya dipeiroleih peidagang seibeilum meinjualnya 

keipada konsumein. 

Adapun syarat-syarat tsaman (nilai tukar) dalam jual beili antara 

lain jumlah harga yang diseipakati harus dikeitahui seicara jeilas. 

Peimbayaran dapat dilakukan pada saat akad beirlangsung. Seilain itu, 



14 

 

 

apabila transaksi dilakukan deingan sisteim al-muqayadhah (peirtukaran 

barang deingan barang), maka barang yang dijadikan seibagai alat tukar 

tidak boleih teirmasuk seisuatu yang diharamkan meinurut syariat.
12

 

d. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beili dapat dikaji dari beibeirapa aspeik, yaitu ditinjau dari sudut 

pandang objeik maupun subjeik yang teirlibat dalam transaksi, yaitu 

seibagai beirikut: 

1) Jika ditinjau dari seigi objeik yang dipeirjualbeilikan, maka jual beili 

dapat dibeidakan meinjadi tiga beintuk: 

a) Jual beili barang yang tampak, yaitu transaksi yang dilakukan 

keitika objeik jual beili beirada di hadapan peinjual dan peimbeili pada 

saat akad beirlangsung. Beintuk ini meirupakan praktik yang paling 

umum dilakukan dalam masyarakat. 

b) Jual beili yang hanya dijeilaskan sifat-sifatnya dalam akad, yaitu 

jual beili salam (peisanan). Salam meirupakan beintuk transaksi 

tidak tunai, di mana peimbayaran dilakukan di awal, seidangkan 

peinye irahan barang ditangguhkan sampai waktu teirteintu seisuai 

keiseipakatan. Deingan deimikian, akad dilakukan atas suatu barang 

yang speisifikasinya teilah diteintukan, seimeintara peinye irahannya 

dilakukan keimudian. 

c) Jual beili atas barang yang beilum ada dan tidak dapat dilihat, yaitu 

transaksi yang dilarang dalam Islam kareina objeiknya tidak jeilas 

                                                      
12

 Ibid., h. 70-72. 
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keibeiradaannya. Keitidakpastian teirseibut dapat meinimbulkan 

unsur keiraguan, bahkan dikhawatirkan barang beirasal dari hasil 

yang tidak sah, seipeirti barang curian atau titipan, seihingga 

beirpoteinsi meirugikan salah satu pihak
13

 

2) Jika ditinjau dari seigi objeiknya, jual beili dapat dibeidakan meinjadi 

eimpat beintuk, yaitu: 

a) Bai‟ al-muqayyadah, yaitu transaksi peirtukaran barang deingan 

barang yang biasa dikeinal seibagai barteir, misalnya meinukar garam 

deingan sapi. 

b) Bai‟ al-muthlaq, yaitu jual beili barang deingan alat tukar yang 

beirsifat umum, baik dilakukan seicara tunai maupun tangguh, 

seipeirti meinjual barang deingan dirham, dolar, atau rupiah seibagai 

nilai tukarnya. 

c) Bai‟ al-sharf, yaitu transaksi peirtukaran alat peimbayaran deingan 

alat peimbayaran lainnya, seipeirti meinukar rupiah deingan dolar 

atau mata uang lain yang beirlaku seicara umum. 

d) Bai‟ as-salam, yaitu jual beili di mana barang yang dipeirjanjikan 

beilum diseirahkan pada saat akad seihingga beirstatus seibagai 

tanggungan, seidangkan peimbayaran beirfungsi seibagai tsaman. 

Peimbayaran teirseibut dapat beirupa barang nyata maupun 

tanggungan, namun wajib diseirahkan seibeilum para pihak 

                                                      
13

 Heindi Suheindi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Preinada Meidia Group, 2010), h. 75-76. 
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beirpisah. Oleih seibab itu, dalam akad salam, tsaman dipeirlakukan 

seibagai seisuatu yang hadir („ain). 

3) Ditinjau dari seigi peilaku akad (subjeik) jual beili teirbagi meinjadi tiga 

bagian, yakni: 

a) Akad jual beili yang dilaksanakan deingan lisan, yakni akad yang 

dilaksanakan oleih keibanyakan orang, bagi orang bisu diganti 

deingan isyarat yang meirupakan peimbawaan alami dalam 

meinampakkan keiheindak, dan yang dipandang dalam akad ialah 

maksud atau keiheindak dan deifinisi, bukan peimbicaraan dan 

peirnyataan. 

b) Peinyampaian akad jual beili meileiwati utusan, peirantara, tulisan 

atau surat-meinyurat, jual beili seipeirti ini sama deingan ijab kabul 

deingan ucapan, misalnya JNEI dan lain seibagainya. Jual beili ini 

dilaksanakan antara peinjual dan peimbeili tidak beirhadapan dalam 

satu majlis akad, tapi meilalui JNEI. Jual beili seipeirti ini diboleihkan 

beirdasarkan peindapat syara‟. Dalam peimahaman seibagian ulama, 

format ini hampir sama deingan format jual beili salam, hanya saja 

jual beili salam antara peinjual dan peimbeili saling beirhadapan dalam 

satu majlis akad. Seidangkan dalam jual beili via pos dan giro antara 

peinjual dan peimbeili tidak beirada dalam satu majlis akad. 

c) Jual beili deingan tindakan atau yang dikeinal deingan istilah 

mu‟athah adalah transaksi di mana barang diambil dan diseirahkan 

tanpa meilalui ijab dan qabul seicara formal. Contohnya, seiorang 

peimbeili meingambil rokok yang sudah dibeiri labeil harga oleih 
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peinjual, lalu meimbayar uangnya keipada peinjual. Beintuk jual beili 

seipeirti ini dilakukan tanpa adanya ijab qabul di antara keidua pihak. 

Seibagian ulama Syafi‟iyah beirpeindapat bahwa transaksi seimacam 

ini tidak dipeirboleihkan. Namun, meinurut peindapat ulama lain, 

seipeirti Imam Nawawi, jual beili barang keibutuhan seihari-hari dapat 

dibeinarkan meiski dilakukan tanpa ijab qabul teirleibih dahulu.
14

 

e. Jual Beli yang Dilarang 

1) Riba (Bunga) 

Dalam peirspeiktif Islam, riba atau bunga dianggap 

haram. Riba dideifeinisikan seibagai keiuntungan tambahan yang 

dipeiroleih dari pinjaman atau hutang, yang meileibihi jumlah 

pokok. Praktik ini dilarang kareina meinimbulkan keitidakadilan 

bagi pihak yang beirhutang. 

2) Gharar (Keitidakjeilasan atau Keitidakpastian) 

Gharar meirujuk pada adanya keitidakpastian, peinipuan, 

atau risiko dalam suatu transaksi. Dalam prinsip keiuangan 

Islam, gharar dilarang kareina beirteintangan deingan prinsip 

keipastian dan keiteirbukaan. Gharar biasanya muncul keitika 

klaim keipeimilikan teirhadap suatu objeik tidak jeilas atau 

meincurigakan, seihingga meinimbulkan poteinsi keirugian bagi 

salah satu pihak. 
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 Ibid., h. 77-78. 



18 

 

 

3) Maysir (Peirjudian) 

Maysir atau judi adalah keigiatan yang dilarang dalam 

Islam kareina meilibatkan taruhan atau peirmainan yang 

meingandung unsur keitidakpastian. Aktivitas ini teirmasuk 

transaksi yang tidak sah kareina keibeiruntungan, bukan usaha 

dan keiseipakatan, meinjadi faktor utama peineintu hasilnya. 

4) Tahdeieid (Ancaman) 

Tahdeieid atau ancaman dalam transaksi juga dilarang 

dalam Islam. Transaksi yang dilakukan deingan paksaan atau 

intimidasi meinghilangkan unsur keireilaan dan keiadilan, yang 

meirupakan prinsip utama dalam peirdagangan Islam. Oleih 

kareina itu, Islam meineikankan peintingnya keijujuran, 

keiteirbukaan, dan keiseipakatan beirsama dalam seitiap transaksi. 

5) Ghalat (Keisalahan) 

Dalam peirspeiktif Islam, ghalat meirujuk pada keisalahan 

yang teirjadi dalam suatu transaksi. Keisalahan ini bisa beirupa 

keitidakseisuaian informasi, keitidaktahuan, atau keitidakjeilasan 

yang beirpoteinsi meirugikan salah satu pihak dalam transaksi. 

6) Zulm (Keitidakadilan) 

Transaksi yang meingandung unsur eiksploitasi atau 

keitidakadilan dilarang dalam Islam. Prinsip peirdagangan Islam 

meineikankan transparansi, akurasi, dan peingungkapan 

informasi yang peinting agar tidak ada pihak yang dirugikan. 
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Zulm meirupakan beintuk keitidakadilan yang dilarang, kareina 

seitiap kontrak seiharusnya dilaksanakan deingan adil bagi seimua 

pihak yang teirlibat. 

7) Kheidaa (Peinipuan) 

Islam meineikankan bahwa seitiap transaksi harus 

didasarkan pada keibeinaran, keiakuratan, dan peingungkapan 

informasi yang reileivan. Hal ini beirtujuan untuk meinceigah 

adanya pihak yang dirugikan atau dimanfaatkan seicara tidak 

adil dalam proseis jual beili maupun transaksi keiuangan. 

8) Istighlal (EIksploitasi) 

Dalam Islam, istighlal meirujuk pada tindakan 

meinganggap seisuatu yang haram seibagai halal. 

9) Ihtikar (Monopoli) 

Dalam istilah Islam, ihtikar meirujuk pada tindakan 

meinimbun barang, khususnya keibutuhan pokok seipeirti 

makanan, deingan tujuan meinjualnya keimbali pada harga yang 

leibih tinggi. Praktik ini dilarang kareina dapat meirugikan 

masyarakat dan meinimbulkan keitidakadilan dalam distribusi 

barang.
15
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 Mahmudatus Sa‟diyah, Peingantar Fiqih Muamalah, (Jepara: Unisnu Press, 2022), h. 
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f. Gharar, Tadlis, dan Ghabn dalam Jual Beli 

1) Gharar 

Gharar meirujuk pada kondisi keitidakpastian dalam 

suatu transaksi yang beirpoteinsi meirugikan salah satu pihak. 

Keitidakjeilasan ini bisa muncul pada aspeik barang, kualitas 

harga, atau informasi peinting yang tidak diungkapkan seicara 

transparan. 

2) Tadlis 

Tadlis adalah tindakan meinipu dalam transaksi deingan 

cara meinyeimbunyikan hal-hal yang seimeistinya dikeitahui pihak 

lain. Beintuknya bisa beirupa meinyeimbunyikan cacat pada 

barang, meinyeimbunyikan informasi yang tidak akurat, atau 

meimanipulasi harga deingan meimanfaatkan kurangnya 

peingeitahuan peimbeili. 

3) Ghabn 

Ghabn teirjadi keitika harga dalam transaksi tidak wajar 

seihingga meirugikan salah satu pihak. Praktik jual beili seimacam 

ini dapat dilakukan meilalui kata-kata maupun tindakan, 

misalnya meinyeimbunyikan cacat barang, meinampilkan bagian 

baik di deipan dan meinye imbunyikan bagian buruk, meingeicat 

peirabotan atau peiralatan lama agar tampak baru, atau 

meimbeirikan pujian palsu teirhadap produk.
16
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 Siswadi, Analisis Produk Leimbaga Keiuangan Syariah (Kajian Karakteiristik Produk 

Mudharabah dan Murabahah Pada Leimbaga Keiuangan Syariah).  
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2. Harga Dalam Islam 

a. Pengertian Harga 

Harga meirupakan salah satu unsur peinting dalam peirdagangan. 

Dalam Islam, peineitapan harga dibeibaskan seilama tidak ada larangan 

syar‟i dan teilah teirjadi keiseipakatan antara peinjual dan peimbeili. 

Harga seindiri adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dalam 

beintuk uang atau alat tukar seitara, yang harus dibayarkan untuk suatu 

produk atau jasa pada waktu dan teimpat teirteintu..
17

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penentuan Harga 

Peineintuan harga dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, antara lain 

kondisi peireikonomian, tingkat eilastisitas peirmintaan, peirsaingan biaya, 

inteiraksi antara peirmintaan dan peinawaran, tujuan manajeirial, seirta 

reigulasi atau peingawasan dari peimeirintah. 

1) Keiadaan Peireikonomian 

Keiadaan eikonomi, seipeirti masa booming atau reiseisi, 

peirubahan suku bunga, dan inflasi, beirpeiran peinting dalam peineintuan 

harga. Faktor-faktor ini meimeingaruhi peirseipsi konsumein teirhadap 

nilai dan harga suatu produk seirta biaya produksi yang dikeiluarkan.
18

 

  

                                                      
17

 Diki Praseityo, “Deifeinisi Peingeirtian Harga, Tujuan dan Meitodei Peindeikatan Peineitapan 

Harga, Manajeimein Peimasaran”, artikeil dari  http:// organisasi.org/ Deifeinisi Peingeirtian Harga, 

Tujuan Meitodei Peindeikatan Peineitapan Harga, Manajeimein Peimasaran. Diakseis pada 9 Me ii 2008. 

18
 Muhammad Syarif Chaudhry, Sisteim EIkonomi Islam, (Jakarta: PT. Fajar Inteirpratam 

Mandiri), Ceit Kei-2, h. 135-136. 
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2) Peirmintaan dan Peinawaran 

Peirmintaan meinunjukkan jumlah barang yang ingin dibeili 

konsumein pada tingkat harga teirteintu, biasanya harga yang leibih 

reindah akan meiningkatkan jumlah barang yang diminta. Seibaliknya, 

peinawaran meinggambarkan jumlah barang yang dijual oleih peinjual 

pada harga teirteintu, di mana harga yang leibih tinggi ceindeirung 

meindorong peiningkatan jumlah yang ditawarkan. 

3) EIlastisitas Peirmintaan 

Sifat peirmintaan pasar juga meimeingaruhi peineitapan harga. 

Seilain meineintukan harga, eilastisitas peirmintaan beirpeingaruh pada 

volumei peinjualan, umumnya, keinaikan harga akan meinurunkan 

jumlah barang yang teirjual, seimeintara peinurunan harga dapat 

meiningkatkan peinjualan. 

4) Tujuan Peilaku Usaha 

Peineitapan harga biasanya diseisuaikan deingan tujuan yang 

ingin dicapai oleih peilaku usaha. Seitiap peilaku usaha bisa meimiliki 

targeit yang beirbeida, seipeirti meimaksimalkan keiuntungan, meincapai 

volumei peinjualan teirteintu, atau meimpeiroleih keimbali modal yang 

teilah diinveistasikan dalam jangka waktu teirteintu. 

5) Citra atau Peirseipsi Masyarakat 

Citra atau peirseipsi masyarakat teirhadap produk atau jasa juga 

meimeingaruhi harga. Produk atau jasa yang sudah dikeinal luas oleih 
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konsumein biasanya dapat dijual deingan harga leibih tinggi 

dibandingkan produk atau jasa yang masih baru di pasar. 

c. Konsep Variasi Harga 

1) Pada dasarnya boleh (sebagai strategi marketing) 

Variasi harga bisa dianggap bagian dari strategi pemasaran 

(marketing), selama memenuhi syarat syariah, yaitu: 

a) Harga jelas dan disepakati di awal (ma‟lum) 

b) Ada kerelaan kedua belah pihak (ridha) 

c) Tidak ada unsur penipuan 

2) Bisa menjadi terlarang jika mengandung unsur berikut: 

a) Gharar (ketidakjelasan) 

Jika harga tidak transparan atau dibuat berbeda tanpa 

kejelasan standar. 

b) Tadlis (penipuan) 

Misalnya menentukan harga berdasarkan menilai 

kemampuan pembeli (diskriminatif), menyembunyikan harga 

asli.
19

 

c) Zulm (kezaliman) 

Jika perbedaan harga merugikan salah satu pihak secara 

tidak wajar, tidak sesuai nilai pasar secara ekstrem tanpa 

alasan.
20
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 Mahmudatus Sa‟diyah, Pengantar Fiqih Muamalah, (Jepara: UNISNU PRESS, 2022), 

h. 120. 
20

 Shofiatul Jannah, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Lingkar Edukasi Indonesia, 2025), h. 95. 
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Variasi harga dalam jual beli pada dasarnya 

diperbolehkan dalam Islam sebagai bagian dari mekanisme 

pasar dan strategi pemasaran. Namun, kebolehan tersebut 

bergantung pada terpenuhinya prinsip transparansi harga dan 

kerelaan kedua belah pihak. Variasi harga menjadi tidak 

diperbolehkan apabila mengandung unsur gharar 

(ketidakjelasan), tadlis (penipuan), atau  menyebabkan kerugian 

yang tidak wajar bagi pembeli.
21

 

d. Tas’ir (Penetapan Harga) 

Peineitapan harga adalah keibijakan yang dilakukan oleih peinguasa, 

wakilnya, atau peijabat peimeirintahan teirteintu, yang meiwajibkan peilaku 

transaksi di pasar untuk meinjual barang pada harga yang teilah 

diteintukan. Dalam hal ini, meireika dilarang meinaikkan atau meinurunkan 

harga di luar keiteitapan teirseibut, deingan tujuan meinjaga keipeintingan dan 

keimaslahatan umum.
22

 

 Dalam Islam, peineitapan harga tidak diharamkan seicara mutlak. 

Larangan beirlaku seicara umum tanpa meimbeidakan jeinis barang, baik 

itu keibutuhan pokok maupun barang lainnya.
23

 Salah satu hadis 

Rasulullah SAW yang teirkait deingan peineitapan harga diriwayatkan dari 

Anas bin Malik: “Wahai Rasulullah, harga-harga barang naik (mahal), 

teitapkanlah harga-harga untuk kami. Rasulullah lalu meinjawab, Allahlah 
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 Siti Umrah, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Jivaloka Publishing, 2023), h. 75. 
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 Amruddin, et.al., Pengantar Ekonomi Islam, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), 

h. 212. 
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Peineintu harga, Peinahan, Peimbeintang dan Peimbeiri reizeiki, aku beirharap 

tatkala beirteimu Allah, tidak ada seiorang pun yang meiminta padaku 

teintang adanya keizaliman dalam urusan darah dan harta.”
24

 

Para ulama meinggunakan hadis teirseibut seibagai dasar larangan 

untuk meineitapkan harga barang seicara paksa di pasaran, kareina hal itu 

dianggap meinzalimi hak keibeibasan seiseiorang dalam meinggunakan 

hartanya. Deingan meimbatasi harga, keibeibasan teirseibut meinjadi 

teirbatasi. 

Keibijakan yang meineitapkan harga di pasar beirpoteinsi meimbuat 

barang langka, seihingga harga meiningkat dan meinyulitkan masyarakat 

miskin untuk meimbeili keibutuhan. Di sisi lain, hal ini bisa 

meinguntungkan orang kaya, kareina meireika dapat meinjual barang di 

pasar geilap deingan harga yang sangat tinggi. 

Apabila neigara meineitapkan harga teirteintu untuk dipatuhi oleih 

masyarakat, hal ini teirmasuk larangan dalam Islam kareina digunakan 

untuk meimaksa rakyat meilakukan transaksi seisuai harga yang 

diteintukan. Deingan deimikian, praktik peineitapan harga seimacam ini 

dianggap tidak dipeirboleihkan 

1) Hukum Peineitapan Harga (Tas‟ir) 

a) Larangan Peineitapan Harga (Tas‟ir) 

Meinurut Sye ikh Said Sabiq, peinulis kitab Sunan 

meiriwayatkan hadis yang shahih dari Anas r.a, di mana para 
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 Imam Mustafa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 156. 
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sahabat peirnah beirkata keipada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, 

harga-harga sangat tinggi. Teitapkanlah harga bagi kami.” 

Meinanggapi hal itu, Rasulullah SAW keimudian beirsabda, 

“Seisungguhnya Allah yang meineitapkan harga, yang meingeinggam, 

yang meimbeintangkan, dan meimbeiri reizeiki. Dan seisungguhnya aku 

beirharap dapat beirteimu Allah tanpa ada seiorang pun di antara 

kalian yang meinuntutku atas keizaliman pada darah atau harta.” 

Beirdasarkan hadis teirseibut, para ulama meilarang peinguasa 

meineitapkan harga barang seicara paksa. Praktik ini dianggap 

meinimbulkan keitidakadilan dan meimbatasi keibeibasan individu 

dalam meineintukan transaksi. Seilain itu, meinjaga keipeintingan 

peimbeili tidak boleih meileibihi peintingnya meilindungi hak dan 

keimaslahatan peinjual.
25

 

Imam Asy-Syaukani meinjeilaskan bahwa hadis teirseibut 

meinunjukkan bahwa tas‟ir teirmasuk peirbuatan zalim. Hal ini 

kareina seitiap individu seiharusnya meimiliki keindali peinuh atas 

hartanya, seimeintara tas‟ir meimbatasi hak teirseibut. Di sisi lain, 

peimimpin meimiliki tanggung jawab untuk meinjaga keimaslahatan 

kaum muslimin. Dalam situasi di mana keipeintingan peimbeili untuk 

meindapatkan harga murah dan keipeintingan peinjual untuk 

meimpeiroleih keiuntungan beirteimu, keidua pihak dapat meilakukan 

ijtihad. Namun, diwajibkan bagi peimilik barang untuk meinjual 
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 Ika Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar EIkonomi Islam Peirspeiktif 

Maqashid al-Syariah, (Jakarta: Keincana Preinada Meidia Group, 2018, h. 201. 
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deingan harga yang mungkin tidak seipeinuhnya diridhainya deimi 

keimaslahatan umum.
26

 

Seilain itu, peineitapan harga dapat meinyeibabkan barang 

meinjadi langka, seihingga harga naik dan meinyulitkan masyarakat 

miskin untuk meimbeilinya. Seimeintara itu, orang kaya masih dapat 

meimbeili barang meilalui pasar geilap deingan harga tinggi. 

Akibatnya, baik keilompok miskin maupun kaya sama-sama 

meingalami keisulitan, seihingga tidak teircapai keimaslahatan yang 

seiimbang bagi keiduanya. 

b) Kondisi di Mana Tas‟ir Dipeirboleihkan 

Meinurut pandangan Mazhab Maliki dan Hanafi, tas‟ir 

dipeirboleihkan jika beirtujuan untuk meinceigah keirugian bagi 

masyarakat. Ibnu Qayyim meinjeilaskan bahwa tas‟ir teirbagi 

meinjadi dua, ada yang teirmasuk zalim dan dilarang, teitapi ada juga 

yang beirsifat adil dan dipeirboleihkan.
27

  

Jika peineitapan harga meinimbulkan keitidakadilan atau 

peimaksaan teirhadap orang-orang tanpa alasan yang sah, seipeirti 

meimaksa meinjual deingan harga yang tidak diseitujui atau meilarang 

hak yang dipeirboleihkan oleih Allah, maka hukumnya haram. 

Namun, jika peineitapan harga dilakukan deimi keiadilan, misalnya 

keitika para peidagang meinaikkan harga seicara seingaja kareina 
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 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Republika, 2019), h. 77. 
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peirmintaan tinggi atau meilakukan ihtikar (peinimbunan barang) 

seihingga stok beirkurang dan harga meilonjak, peimeirintah 

dipeirboleihkan campur tangan. Dalam situasi ini, peidagang yang 

meinahan barang deimi keiuntungan dianggap beirbuat zalim, 

seihingga meireika harus dipaksa meinjual komoditi deingan harga 

wajar atau normal, seisuai harga seibeilum teirjadi keinaikan. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah meinjeilaskan bahwa dalam 

kondisi teirteintu, peineitapan harga meinjadi keiwajiban tanpa adanya 

peirbeidaan peindapat di kalangan ulama. Intinya, peimeirintah atau 

pihak beirweinang harus meimaksa para peidagang untuk meinjual 

seicara adil dan meinceigah meireika beirbuat zalim. 

c) Aturan dan Keiteintuan Peineitapan Harga (Tas‟ir) 

Beibeirapa keiteintuan yang peirlu dipeirhatikan oleih peinguasa 

atau pihak yang dibeiri weiweinang dalam meilakukan tas‟ir antara 

lain seibagai beirikut: 

1) Meinjaga keiadilan, peinguasa atau pihak yang dibeiri weiweinang 

harus meimastikan keiadilan bagi seimua pihak yang teirlibat. 

Harga yang diteitapkan harus adil, seihingga peilaku usaha teitap 

meimpeiroleih keiuntungan yang wajar dan rasional, seikaligus 

konsumein tidak dirugikan akibat harga yang teirlalu tinggi. 

2) Meilibatkan ahli dan profeisional, proseis tas‟ir seibaiknya 

meilibatkan para ahli eikonomi, profeisional, dan peilaku usaha 

agar harga yang diteintukan adil dan tidak meirugikan siapa pun. 
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Hal ini meimeirlukan peimahaman yang meindalam teintang 

meikanismei transaksi, kondisi eikonomi, dan faktor-faktor 

teirkait lainnya, seihingga peineitapan harga dapat dilakukan 

seicara teipat dan beirkeiadilan.
28

 

e. Konsep Harga yang Adil 

Adil dalam bahasa arab diseibut Al-„Adl, meirupakan sifat yang 

wajib dimiliki seitiap manusia. Sifat ini meimungkinkan seiseiorang 

meineigakkan keibeinaran, beirsikap seiimbang dalam tindakan, dan 

meinceigah timbulnya peirseilisihan di antara seisama manusia. 

Ibnu Taimiyah meinjeilaskan bahwa harga yang adil adalah 

harga yang seipadan atau wajar, yaitu harga yang umumnya diteirima 

oleih masyarakat untuk barang yang sama pada waktu dan teimpat 

teirteintu. Harga ini diteintukan oleih meikanismei pasar yang beirjalan 

beibas antara peinawaran dan peirmintaan. Tujuan utama dari peineitapan 

harga yang adil dan konseip teirkaitnya adalah meinjaga keiadilan dalam 

transaksi timbal balik seirta dalam hubungan sosial di antara anggota 

masyarakat. 

Meinurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil hanya teirjadi di pasar 

kompeititif, di mana tidak ada inteirveinsi yang meingganggu 

keiseiimbangan harga. Kondisi ini teircapai keitika seimua faktor produksi 

dimanfaatkan seicara optimal. Ia meinjeilaskan bahwa apabila 

masyarakat meinjual barang dagangannya deingan harga normal 
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misalnya kareina harga naik akibat beirkurangnya peirseidiaan maka 

reigilasi harga tidak dipeirlukan. Keinaikan harga dalam situasi ini 

dianggap wajar dan adil, kareina teirjadi dalam peirsaingan yang seihat 

tanpa adanya speikulasi.
29

 

Ibnu Taimiyah meineintang praktik monopoli teirhadap 

keibutuhan manusia. Jika seikeilompok orang meilakukan monopoli, 

peimeirintah wajib meingatur harga agar teitap adil. Monopoli dianggap 

tidak adil dan meirugikan orang lain, kareina sama saja deingan 

meinzalimi meireika yang meimbutuhkan barang-barang yang 

dikeindalikan seicara monopolistik.
30

 

Dalam Islam, harga diteintukan meilalui meikanismei pasar, yakni 

inteiraksi antara peirmintaan dan peinawaran. Peirteimuan keiduanya harus 

teirjadi seicara sukareila, tanpa adanya paksaan dari salah satu pihak 

untuk meilakukan transaksi pada tingkat harga teirteintu. Prinsip harga 

yang adil meinjadi dasar utama dalam seitiap transaksi yang seisuai 

deingan syariat Islam. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan 

pada harga yang adil, seibab ia adalah ceirminan dari komitmein syariah 

Islam teirhadap keiadilan yang meinye iluruh. Seicara umum, harga yang 

adil adalah harga yang tidak meinimbulkan eiksploitasi atau 

keitidakadilan seihingga meirugikan satu pihak dan meinguntungkan 

pihak lain seicara beirleibihan. Harga teirseibut harus meinceirminkan 
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manfaat yang seiimbang bagi peimbeili dan peinjual, di mana peinjual 

meimpeiroleih keiuntungan yang wajar, seimeintara peimbeili meindapatkan 

nilai yang seitara deingan harta yang dibayarkan.
31

 

Tujuan utama dari peineitapan harga yang adil adalah meinjaga 

keiadilan dalam seitiap transaksi timbal balik seirta hubungan sosial di 

antara anggota masyarakat. Dalam konseip ini, baik peinjual maupun 

peimbeili sama-sama meirasakan adanya keiseiimbangan dan keiadilan 

dalam transaksi. 

f. Keuntungan dalam Islam 

Keiuntungan dalam peirdagangan adalah hal yang diboleihkan. 

Akan teitapi, keiuntungan harus dipeiroleih deingan cara tidak meinipu, 

tidak meimaksa, tidak meirugikan, dan tidak meimanfaatkan 

keitidaktahuan peimbeili. 

Peidagang dipeirboleihkan meingambil laba, namun Islam 

meineikankan keibeirkahan. Keibeirkahan muncul dari cara beirdagang 

yang jujur, amanah, dan adil. 

g. Larangan Manipulasi Harga 

Islam meilarang praktik manipulasi harga seipeirti, monopoli 

barang agar harga naik, meinipu peimbeili teintang kualitas barang, 

meinyeimbunyikan informasi harga yang seiharusnya dikeitahui peimbeili, 

meinaikkan harga kareina ingin meingambil keiuntungan dari 

keitidaktahuan peimbeili. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian ini, peinulis beirupaya meinyajikan peirmasalahan seicara 

beirbeida dari peineilitian yang teilah ada. Seilanjutnya, peinulis akan 

meinjeilaskan peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang meimiliki keisamaan teima 

seirta reileivansinya deingan skripsi ini. Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang 

seirupa dan dijadikan reifeireinsi oleih peineiliti antara lain: 

1. Skripsi deingan judul “Peingaruh Peirbeidaan Bahasa Dalam Beirkomunikasi 

Teirhadap Peineitapan Harga Jual Beili barang Di Pasar Atas Bukittinggi 

Meinurut Peirspeiktif Fikih Muamalah”, oleih Rahmat Feibrizal. 2015. Dalam 

hasil peineilitiannya Rahmat Feibrizal beirkeisimpulan Peirdagangan yang 

dilakukan di pasar ini dilakukan oleih mayoritas peidagang yang beirasal 

dari daeirah seiteimpat dan minoritas dari peidagang yang beirasal dari daeirah 

luar. Bahasa komunikasi yang digunakan di pasar ini beiragam mulai dari 

bahasa daeirah (bahasa Minang) dan bahasa Indoneisia yang seiring 

digunakan oleih peimbeili yang beirasal dari luar daeirah. Peirbeidaan bahasa 

peimbeili meimbuat peidagang meinaikkan harga diseibabkan kareina 

keitidaktahuan peimbeili teirhadap harga pasaran dari barang teirseibut. 

Meinaikkan harga kareina keitidaktahuan peimbeili dilarang oleih Islam kareina 

adanya unsur peinipuan dalam harga. Transaksi seipeirti di atas teilah 

meilanggar akan azaz saling ridho. Walaupun pada saat transaksi keidua 

beilah pihak teilah saling ridho, apabila peimbeili meirasa teirtipu maka akad 

teirseibut akan meinjadi batal.
32
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2. Skripsi deingan judul “Tinjauan Hukum Islam Teirhadap Peirbeidaan 

Peineitapan Harga Kareina Peirbeidaan Kuantitas”, oleih Dinda Anugrah Putri. 

2023. Dalam hasil peineilitiannya Dinda Anugrah Putri beirkeisimpulan 

Dalam Praktik jual beili bahan pokok atau seimbako yang teirjadi di pasar 

Pagi Keiutapang Kabupatein Aceih Beisar teirdapat peirbeidaan dalam 

meineintukan harga bahan pokok, yang meinye ibabkan teirjadinya seilisih 

harga dalam jual beili bahan pokok deingan jumlah banyak dan seidikit seirta 

meinimbulkan unsur keitidakadilan bagi peimbeili dalam jumlah seidikit 

kareina adanya seilisih harga, padahal barang yang dibeili jeinisnya sama 

hanya beirbeida jumlah. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peineintuan 

harga di pasar pagi Keiutapang jika dilihat seicara kuantitas dan volumeinya, 

harga yang diteitapkan hampir rata-rata beirbeida walaupun peirbeidaan yang 

diteitapkan hanya seidikit.
33

 

3. Skripsi deingan judul “Peirbeidaan Peineitapan Harga Makanan Teirhadap 

Wisatawan di Objeik Wisata Peisona Alam Leistari (PAL) Palangka Raya 

(Tinjauan Hukum EIkonomi Syariah)”, oleih Aji Ahmadi Akbar. 2021. 

Dalam hasil peineilitiannya Aji Ahmadi Akbar beirkeisimpulan Pada saat 

musim liburan tiba, harga yang diteitapkan oleih peinjual leibih mahal dari 

harga pasaran dan meireika meineitapkan adanya peirbeidaan harga bagi 

peimbeili, yaitu antara peimbeili yang meirupakan wisatawan yang beirasal 

dari luar daeirah Palangka Raya deingan wisatawan yang beirasal dari daeirah 
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Palangka Raya dan seikitarnya. Seilain harga yang tidak sama dari harga 

pada umumnya atau harga pasaran. Jika dihitung dari modal peimbeilian, 

maka peinjual dapat meimpeiroleih keiuntungan yang bisa jauh leibih beisar 

dari pada umumnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini meinggunakan peineilitian kualitatif. Peineilitian 

kualitatif meirupakan suatu peindeikatan dalam meilakukan peineilitian yang 

beirorieintasi pada feinomeina atau geijala yang beirsifat alami. Peineilitian 

kualitatif sifatnya meindasar dan naturalistis atau beirsifat keialamian, seirta 

tidak bisa dilakukan di laboratorium, meilainkan di lapangan.
34

 Ditinjau dari 

konseip peineilitian hukum, jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian 

lapangan “fieild reiseiarch”, meirupakan studi atau peineilitian teirhadap reialisasi 

keihidupan sosial masyarakat seicara langsung.
35

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Seisuai deingan judul peineilitian, peinulis meingambil lokasi peineilitian ini 

di Pasar Sibuhuan Keicamatan Barumun Kabupatein Padang Lawas Sumateira 

Utara. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjeik Peineilitian 

Subjeik adalah orang-orang yang akan diteiliti yang teirlibat 

langsung dalam peineilitian. Subjeik dalam peineilitian ini adalah peinjual 
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buah dan peimbeili buah alpukat di Pasar Sibuhuan Keicamatan Barumun 

Kabupatein Padang Lawas Sumateira Utara. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik dalam peineilitian ini adalah peirbeidaan peineitapan harga jual 

beili buah di Pasar Sibuhuan Keicamatan Barumun Kabupatein Padang 

Lawas Sumateira Utara. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam peineilitian ini yang meinjadi populasi adalah peidagang buah 

di Pasar Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupatein Padang Lawas 

Sumateira Utara. Populasi meincakup 6 peidagang buah yang meilakukan 

aktivitas jual beili dan seiluruh peimbeili buah alpukat yang meilakukan 

transaksi di Pasar Sibuhuan. 

2. Sampeil 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik purposivei sampling. Purposivei 

sampling yaitu peineintuan informan seicara seingaja beirdasarkan 

peirtimbangan bahwa informan paling meimahami feinomeina yang diteiliti.
36

 

Adapun informan peineilitian teirdiri dari 5 orang, yaitu 2 peidagang 

buah, 1 peimbeili biasa, dan 2 peimbeili yang dinilai meimiliki keimampuan 

eikonomi leibih tinggi atau teirlihat mampu. Informan dipilih secara 
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representatif sesuai kriteria penelitian, dan data yang diperoleh sudah 

cukup untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primeir 

Data primeir meirupakan informasi yang dipeiroleih langsung dari 

sumbeirnya di lapangan, meilalui meitodei seipeirti wawancara teirstruktur 

yang meingacu pada daftar peirtanyaan yang teilah disiapkan peineiliti, 

obseirvasi, atau alat lainnya, tanpa peirantara.
37

 Dalam peineilitian ini sumbeir 

data primeir dipeiroleih dari hasil wawancara deingan peinjual dan peimbeili 

buah di Pasar Sibuhuan, Keicamatan Barumun, Kabupatein Padang Lawas, 

Provinsi Sumateira Utara. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah informasi yang dikumpulkan peineiliti dari 

sumbeir-sumbeir yang sudah teirseidia, seihingga peineiliti beirtindak seibagai 

pihak keidua. Data ini dapat dipeiroleih dari beirbagai reifeireinsi, seipeirti buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain, dan biasanya leibih mudah diakseis.
38

 Data 

seikundeir meirupakan data yang sudah teirseidia dan dapat dipeiroleih meilalui 

meimbaca, meingamati, atau meindeingarkan, dan umumnya beirasal dari data 

primeir yang teilah diolah oleih peineiliti seibeilumnya. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meindapatkan data yang teipat dan reileivan dalam peineilitian ini, 

peinulis meinggunakan beibeirapa meitodei peingumpulan data seibagai beirikut: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan salah satu teiknik peingumpulan data yang 

umum digunakan dalam peineilitian kualitatif. Teiknik ini meilibatkan 

peingamatan langsung di lapangan untuk meingumpulkan informasi. Salah 

satu keigunaan obseirvasi adalah untuk meineiliti atau meimahami peirilaku 

nonveirbal peiseirta peineilitian seicara langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu teiknik yang dapat digunakan 

untuk meingumpulkan data peineilitian. Seicara seideirhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (inteirvieiw) adalah suatu keijadian atau suatu proseis 

inteiraksi antara peiwawancara (inteirvieiweir) dan sumbeir informasi atau 

orang yang di wawancarai (inteirvieiweiei) meilalui komunikasi seicara 

langsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data primer dengan dua pedagang buah yang ada di 

Pasar Sibuhuan, serta tiga orang pembeli buah alpukat yang ada di Pasar 

Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. Pemilihan 

populasi didasarkan pada keterlibatan mereka langsung dalam jual beli, 

sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dan 

komprehensif. 

  



39 

 

 

3. Dokumeintasi 

Teiknik ini meinggunakan dokumein atau arsip seibagai sumbeir 

data.
39

 Beintuknya meiliputi surat, catatan harian, arsip foto, notulein rapat, 

cindeiramata, maupun jurnal keigiatan, yang beirfungsi untuk meineilusuri 

informasi dan peiristiwa masa lalu. 

 

G. Metode Analisis Data 

Seiteilah seiluruh data teirkumpul, tahap beirikutnya adalah meilakukan 

analisis data dan meinarik keisimpulan dari informasi yang teirseidia.
40

 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis deiskriptif kualitatif, yaitu meitodei 

yang meinggambarkan data seicara sisteimatis seibagaimana adanya, tanpa 

beirtujuan untuk meimbuat geineiralisasi atau keisimpulan yang beirlaku seicara 

umum.
41

 

 

H. Metode Penulisan 

Seiteilah seimua data teirkumpul, peinulis meinyusun dan meinganalisis 

data meinggunakan meitodei deiskriptif. Meitodei ini beirtujuan untuk 

meingumpulkan informasi meingeinai kondisi suatu feinomeina seisuai deingan 

keiadaan seibeinarnya saat peineilitian dilakukan, tanpa beirmaksud meinarik 

keisimpulan yang beirsifat umum atau meilakukan geineiralisasi . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik peineitapan harga jual beili buah di Pasar Sibuhuan pada umumnya 

dilakukan seicara langsung antara peidagang dan peimbeili. Peineitapan harga 

tidak dicantumkan seicara teirtulis, meilainkan disampaikan seicara lisan 

keitika peimbeili beirtanya, dan tidak meinggunakan harga yang teitap. 

Diteimukan adanya peirbeidaan peineitapan harga teirhadap peimbeili untuk 

jeinis buah yang sama. Peirbeidaan harga teirseibut tidak hanya dipeingaruhi 

oleih kualitas buah dan proseis tawar meinawar, teitapi juga oleih peinilaian 

subjeiktif peidagang teirhadap peimbeili, khususnya beirdasarkan peinampilan, 

gaya beirpakaian, dan keindaraan pribadi yang digunakan. Faktor utama 

yang meilatarbeilakangi peirbeidaan peineitapan harga jual beili buah meiliputi 

kualitas dan keiseigaran buah, sisteim tawar-meinawar, peirseipsi peidagang 

teirhadap keimampuan eikonomi peimbeili, seirta keiinginan peidagang untuk 

meimpeiroleih keiuntungan yang leibih beisar. 

2. Ditinjau dari peirspeiktif fiqih muamalah, praktik teirseibut pada dasarnya 

sah seicara hukum asal muamalah, kareina teilah meimeinuhi rukun dan 

syarat jual beili, tidak diteimukan unsur peimaksaan seicara langsung 

maupun peinipuan teirhadap kualitas barang. Namun deimikian, praktik 

peirbeidaan peineitapan harga tanpa transparansi yang jeilas beilum 

seipeinuhnya seisuai deingan prinsip-prinsip fiqih muamalah, khususnya 

dalam aspeik keireilaan (ar-ridha), keijujuran (as-sidq), dan transparansi 
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harga, seirta praktiknya beilum seipeinuhnya seisuai deingan prinsip keiadilan 

dalam fiqih muamalah. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peidagang Buah: Peidagang diharapkan dapat meineirapkan prinsip 

keijujuran, keiadilan, dan keiteirbukaan dalam meineitapkan harga jual buah. 

Peineitapan harga seibaiknya disampaikan seicara jeilas keipada seitiap 

peimbeili tanpa meimbeidakan latar beilakang atau peinampilan, seihingga 

teircipta transaksi yang adil dan seisuai deingan nilai-nilai Islam. 

2. Bagi Peimbeili: Peimbeili diharapkan leibih aktif dalam meinanyakan harga 

dan meilakukan tawar-meinawar seicara wajar agar teircapai keiseipakatan 

yang saling tidak meirugikan. Seilain itu, peimbeili juga peirlu meiningkatkan 

keisadaran teirhadap hak-haknya dalam transaksi jual beili. 

3. Bagi Peimeirintah atau Peingeilola Pasar: Dipeirlukan adanya peimbinaan dan 

eidukasi keipada peidagang teirkait eitika beirdagang dan prinsip eikonomi 

Islam, seihingga praktik jual beili di pasar dapat beirjalan seicara seihat dan 

adil.
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA 

 

 

Perbedaan Penetapan Harga Jual Beli Buah di Pasar Sibuhuan Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara Menurut Tinjauan 

Fiqih Muamalah 

Peirtanyaan untuk Peidagang Buah: 

1. Seijak kapan Bapak/Ibu meinjalankan usaha jual beili buah di pasar ini? 

2. Dari mana biasanya Bapak/Ibu meimpeiroleih alpukat yang dijual? 

3. Bagaimana sisteim peinjualan alpukat yang biasa dilakukan 

(eiceiran/kiloan/tawar-meinawar)? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu meineintukan harga alpukat seitiap harinya? 

5. Apakah harga alpukat seilalu sama untuk seimua peimbeili? 

6. Faktor apa saja yang meimpeingaruhi peirbeidaan harga alpukat? 

7. Apakah kualitas atau ukuran alpukat meimpeingaruhi harga? 

8. Apakah kondisi pasar (stok seidikit/banyak, harga dari peimasok) 

meimpeingaruhi harga jual? 

9. Apakah peirnah meimbeirikan harga beirbeida keipada peimbeili yang beirbeida? 

10. Bagaimana peirbeidaan peirlakuan harga antara peimbeili baru dan peimbeili 

langganan? 

11. Bagaimana jika peimbeili tidak meingeitahui harga pasar, apakah harga teitap 

sama? 

12. Jika ada peimbeili meirasa dirugikan bagaimana tanggapan Bapak/Ibu? 

Peirtanyaan untuk Peimbeili Biasa: 

1. Seibeirapa seiring Ibu meimbeili alpukat di Pasar Sibuhuan? 
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2. Apakah biasanya Ibu meilakukan tawar-meinawar saat meimbeili? 

3. Apakah Ibu peirnah meindapatkan harga beirbeida dibanding peimbeili lain? 

4. Apakah Ibu peirnah meingeitahui bahwa peimbeili lain meindapat harga leibih 

murah? 

5. Apakah peidagang biasanya meinjeilaskan kualitas alpukat seibeilum 

meineintukan harga? 

6. Apakah Ibu meirasa reila dan puas deingan harga yang dibeirikan? 

7. Meinurut Ibu, apakah wajar jika harga beirbeida kareina kualitas? 

Peirtanyaan untuk peimbeili yang Teirlihat Mampu: 

1. Apakah Ibu seiring beirbeilanja di pasar ini? 

2. Apakah Ibu biasanya meingeitahui harga pasaran alpukat seibeilum 

meimbeili? 

3. Apakah Ibu peirnah meirasa dibeiri harga leibih tinggi dibanding peimbeili 

lain? 

4. Apakah meinurut Ibu peinampilan atau keindaraan meimpeingaruhi harga 

yang dibeirikan peidagang? 

5. Bagaimana tanggapan Ibu jika meingeitahui ada seilisih harga untuk barang 

yang sama? 

6. Apakah Ibu teitap meirasa reila jika teirnyata harga yang dibayar leibih tinggi 

dari peimbeili lain? 

7. Meinurut Ibu, apakah praktik teirseibut adil? 

8. Apakah meinurut Ibu peinting adanya transparansi harga di pasar? 
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